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ABSTRACT

This research aims to deftermine the influence of self-confidence, willingness to take risks, and
freedom in working on the interest in entrepreneurship among the community of Kepenuhan
Tengah village. The population of this study consists of the community in Kepenuhan Tengah
village, Kepenuhan sub-district, based on BPS Rohul data from 2023, totaling 5,379 individuals.
The sampling technique used is accidental sampling with a total of 100 respondents. The
independent variables in this study are self-confidence (X1), willingness to take risks (X2), and
freedom in working (X3), while the dependent variable is interest in entrepreneurship (Y).
Data collection methods include observation, questionnaires, and interviews. The reliability
test of the instrument includes validity and reliability tests, while the classical assumption tests
include normality, multicollinearity, and heteroscedasticity tests. Data analysis uses multiple
linear regression, yielding the regression equation Y = 1.395 + 0.498X1 + 0.179X2 + 0.398X3 + e.
Partially, the t-values obtained are 7.665 for self-confidence, 9.037 for willingness to take risks,
and 5.073 for freedom in working. Simultaneously, the F-value obtained is 916.566. The results
show that 96.5% of the interest in entrepreneurship is influenced by self-confidence,
willingness to take risks, and freedom in working, while the remaining 2.5% is influenced by
other variables not examined in this study. The conclusion of this study, based on the results of
both partial and simultaneous testing, indicates that self-confidence, wilingness to take risks,
and freedom in working have a significant effect on interest in entrepreneurship.

Keywords : self-confidence, willingness to take risks, freedom in working, interest in
entrepreneurship

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepercayaan diri, berani mengamobil
risiko dan kebebasan dalam bekerja terhadap minat berwiraausaha masyarakat desa
Kepenuhan Tengah. Populasi penelitian ini adalah masyarakat desa Kepenuhan Tengah
Kecamatan Kepenuhan berdasarkan data BPS Rohul tahun 2023 sebanyak 5.379 jiwa. Teknik
penenfuan sampel menggunakan teknik accidental sampling dengan responden sejumlah
100 responden. Variabel bebas dalam penelitian ini kepercayaan diri (X1), berani
mengambil risiko (X2), kebebasan dalam bekeria (X3) dan variabel terikat minat
berwiraausaha (Y). Metode pengumpulan data menggunakan observasi, kuesioner dan
wawancara. Uji keandalan instrument meliputi uji validitas dan uji realibilitas, uji asumsi klasik
meliputi uji normalitas, uji multikolonieritas dan uji heteroskedastisitas. Analisis data
menggunakan analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan regresi Y = 1,395 +
0,498X1 + 0,179X2 + 0,398 X3 +e. Secara parsial, diperoleh t-hitung kepercayaan diri 7,665,
berani mengambil risiko 9,037 dan kebebasan dalam bekerja 5,073. Secara simultan,
diperoleh F-hitung 9216,566. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 96,5% minat berwirausaha
dipengaruhi oleh kepercayaan diri, berani mengambil risiko dan kebebasan dalam bekerja,
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sedangkan sisanya 2,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini. Kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan hasil pengujian secara parsial maupaun
secara simultan kepercayaan diri, berani mengambil risiko dan kebebasan dalam bekerja
memiliki pengaruh yang signifikan minat berwirausaha.

Kata Kunci : kepercayaan diri, berani mengambil risiko, kebebasan dalam bekerja, minat
berwirausaha

PENDAHULUAN

(Srigustin, 2023) mengatakan bahwa Berwirausaha merupakan langkah konkirit
dalam menjawab tantangan hidup dengan kegiatan yang bersifat produktif, baik
untuk melayani pekerjaoan ataupun melayani jasa. Minat berwirausaha tidak fimbul
begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam diri
individu maupun dari lingkungan sekitarnya (Resanti et al., 2016). Memahami faktor-
faktor penentu minat berwirausaha menjadi penting untuk mendorong semangat
kewirausahaan di kalangan masyarakat.

Salah satu faktor kunci yang sering dikaji dalam literatur kewirausahaan adalah
kepercayaan diri (Resanti et al., 2016). Individu yang memiliki kepercayaan diri
cenderung lebih berani mengambil langkah untuk memulai usaha dan
menghadapi tantangan yang mungkin muncul. Kepercayaan diri yang kuat dapat
mendorong seseorang untuk keluar dari zona nyaman dan memulai petualangan
berwirausaha.

Di samping itu, keberanian mengambil risiko juga merupakan salah satu faktor
penting yang memengaruhi minat berwirausaha (Srigustin, 2023). Individu yang fidak
takut mengambil risiko cenderung lebih terdorong untuk memulai usaha baru yang
penuh kefidakpastian. Mereka memiliki kesiapan mental untuk menghadapi
kemungkinan kegagalan dan berusaha bangkit kembali.

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah kebebasan dalam bekerja (Nida, 2021).
Banyak orang tertarik untuk berwirausaha karena adanya kesempatan untuk
mengatur diri sendiri, menentukan arah, dan menciptakan fleksibilitas dalam
bekerja. Kebebasan ini memberikan rasa konfrol dan otonomi yang dapat
meningkatkan motivasi berwirausaha. Salah satu karakteristik seorang wirasaha
adalah mengutamakan kebebasan dalam bekerja, usaha tersebut dibuktikan
dengan situasi dimana mereka sangat mementingkan kepuasan pribadi dalam
bekerja, seperti sistem manajemen usaha yang fleksibel dan menciptakan struktur
organisasi sesuai apa yang mereka inginkan. Kebebasan dalam bekerja adalah
kondisi dimana entrepreneur bukan hanya mengutamakan fleksibilitas dalam satu
sisi saja  namun menghargai  kebebasan berwirausaha, misalnya dengan
menyelesaikan pekerjaan, memperoleh keuntungan, dan mengatur manajemen
waktu secara mandiri (Nida, 2021).

Berdasarkan hasil observasi  dilapangan, diketahui bahwa masyarakat Desa
Kepenuhan Tengah seringkali dihadapkan pada rasa kurang percaya diri untuk
memulai usaha baru. Banyak di antara mereka yang merasa tidak memiliki
kemampuan yang cukup atau khawatir akan gagal dalam menjalankan usaha.
Padahal, rasa percaya diri yang kuat merupakan modal penting bagi seorang
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wirausahawan. Kurangnya paparan terhadap kisah sukses wirausahawan lokal juga
turut memengaruhi tingkat kepercayaan diri masyarakat.

Selanjutnya, pada variabel berani mengambil risiko, masyarakat desa pada
umumnya cenderung memiliki foleransi yang rendah terhadap risiko. Mereka
khawatir jika usaha yang dijalankan tidak berhasil, maka akan berdampak buruk
pada kondisi ekonomi keluarga. Keterbatasan modal dan jaring pengaman sosial di
perdesaan membuat masyarakat lebih enggan untuk mengambil langkah berani
memulai usaha baru yang penuh dengan ketidakpastian.

Fenomena kebebasan dalam bekerja berdasarkan hasil prasurvei berupa Sebagian
masyarakat Desa Kepenuhan Tengah masih terbiasa dengan pola kerja yang
terjadwal dan terkontrol, seperti menjadi buruh atau pegawai. Kebebasan dan
fleksibilitas dalom menjalankan usaha sendiri ferkadang dianggap sebagai
tantangan tersendiri. Beberapa di antaranya merasa cemas akan kehilangan
jaminan pendapatan yang stabil jka memutuskan untuk berwirausaha.

Dari beberapa permasalahan yang terjadi kombinasi dari kurangnya kepercayaan
diri, keberanion mengambil risiko, dan kebebasan dalom bekerja di atas
berpengaruh pada rendahnya minat berwirausaha di kalangan masyarakat Desa
Kepenuhan Tengah. Banyak di antara mereka yang masih memilih bekerja sebagai
buruh, pegawai, atau petani daripada memulai usaha sendiri. Hal ini menjadi
tantangan tersendiri dalam upaya mengembangkan semangat kewirausahaan di
desa Kepenuhan Tengah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, metode kuantitatif adalah
pendekatan penelition yang menggunakan data berupa angka serta analisis
statistik untuk menjelaskan fenomena maupun menguiji hipotesis. Menurut (Sugiyono,
2019). Populasi penelition ini masyarakat desa Kepenuhan Tengah Kecamatan
Kepenuhan berdasarkan data BPS Rohul tahun 2023 sebanyak 5.379 jiwa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan accidental sampling dengan jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 100 responden. Teknik pengumpulan data terdiri dari:
observasi, kuesioner dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini berupa angket (kuesioner) yang akan diuji dengan uji validitas dan reliabilitas.
Teknik analisis data terdiri dari uji deskriptif dengan menggunakan TCR, uji asumsi
klasik,analisis regresi linier berganda, Uji Koefisien Determinasi (R?) serta pengujian

hipotesis menggunakan Uji Parsial (Uji t) dan uji F.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Instrumen Penelitian

Uji Validitas

Riset ini memakai rumus df = N-2 untuk mendapatkan nilair tabel. Jumlah responden

dikurangi 2, menjadi 100-2 = 98 serta menghasilkan nilai 0.2006 sebagai r tabel
dengan taraf signifikan 5% (alpha 0.05).
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Independen

Nomor ltem r hitung r tabel Keterangan
Kepercayaan diri
pernyataan 1 0,819 0,1966 Valid
pernyataan 2 0,828 0,1966 Valid
pernyataan 3 0,768 0,1966 Valid
pernyataan 4 0,741 0,1966 Valid
pernyataan 5 0,738 0,1966 Valid
Berani mengambil risiko
pernyataan 6 0,896 0,1966 Valid
pernyataan 7 0,710 0,1966 Valid
pernyataan 8 0,875 0,1966 Valid
pernyataan 9 0,877 0,1966 Valid
pernyataan 10 0,901 0,1966 Valid
Kebebasan dalam bekerja
pernyataan 11 0,269 0,1966 Valid
pernyataan 12 0,772 0,1966 Valid
pernyataan 13 0,841 0,1966 Valid
pernyataan 14 0,747 0,1966 Valid
pernyataan 15 0,741 0,1966 Valid

Sumber : Olah data primer, SPSS V21 (2025)

Dilihat data pada tabel 1. dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dari
indikator variabel kepercayaan diri, berani mengambilrisiko dan kebebasan dalam
bekerja dengan nilai r hitung lebih besar dari pada r tabel maka item-item
pernyataan kuesioner dinyatakan valid.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Dependen

Nomor ltem r_hitung r table Keterangan
Minat berwirausaha
pernyataan 16 0,410 0,2441 Valid
pernyataan 17 0,770 0,2441 Valid
pernyataan 18 0,824 0,2441 Valid
pernyataan 19 0,769 0,2441 Valid
pernyataan 20 0,676 0,2441 Valid

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS, 2025

Dilihat data pada tabel 2. dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dari
indikator variabel minat berwirausaha dengan nilai r hitung lebih besar dari pada r
tabel maka item-item pernyataan kuesioner dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur kendalan respon responden dalam
menanggapi pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel untuk riset ini.

Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS 30, dengan
metode Cronbach’s Alpha Coefficient (a) sebagai indikator reliabilitas.
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Kepercayaan diri (X1) 0,837 Reliabel
Berani mengambil risiko (X2) 0,908 Reliabel
Kebebasan dalam bekerja (Y) 0,717 Reliabel
Minat Berwirausaha (Y) 0,709 Reliabel

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS, 2025

Berdasarkan tabel 3. dapat dijelaskan bahwa semua nilai variabel dalam penelitian
ini menunjukan konsistensi yang dapat di percaya atau reliabel. Hal ini memberikan
kesimpulan bahwa semua butir pernyataan yang menjadi dimensi pengukuran dari
variabel yang di amati sudah reliabel.

Karakteristik Responden

Penulis menyebar kuesioner sebanyak 100, di mana responden merupakan
masyarakat Desa Kepenuhan Tengah. Profil responden yang ditanyakan pada
kuesioner ini adalah jenis kelamin, usia dan jenis kelamin.

Tabel 4. Responden Merujuk Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah (orang) (%)

1. Pria 64 64

2. Wanita 36 36
Jumlah 100 100,0

Sumber : Hasil pengolahan data, 2025

Tabel 4. menunjukkan distribusi responden berdasarkan jenis kelamin dari
masyarakat Desa Kepenuhan Tengah yang memiliki minat berwirausaha. Dari total
100 responden, sebanyak 64 orang atau é64% di antaranya adalah pria, sementara
36 orang atau 36% adalah wanita. Hal ini mencerminkan bahwa mayoritas
responden dalam penelitian ini adalah pria.

Tabel 5. Responden Berdasarkan Usia

No Usia (tahun) Jumlah (orang) (%)
] 15-25tahun 43 43
2. 26 — 35 tahun 14 14
3. 36 — 45 tahun 27 27
4 > 45 tahun 16 16
Jumlah 100 100,0

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2025

Tabel 5. menggambarkan distribusi responden berdasarkan kategori usia dari
masyarakat Desa Kepenuhan Tengah yang memiliki minat berwirausaha. Dari total
100 responden, kelompok usia 15 hingga 25 tahun mendominasi dengan jumlah 43
orang, yang setara dengan 43%. Kelompok usia 36 hingga 45 tahun juga cukup
signifikan, dengan 27 orang atau 27%. Sementara itu, kelompok usia 26 hingga 35
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tahun memiliki 14 orang (14%), dan kelompok usia di atas 45 tahun terdiri dari 16
orang (16%). Distribusi ini menunjukkan bahwa anak muda, khususnya di rentang
usia 15 hingga 25 tahun, memiliki minat yang lebih besar dalam berwirausaha,
sedangkan kelompok usia yang lebih tua juga berpartisipasi, meskipun dalam
jumlah yang lebih kecil. Hal ini mencerminkan potensi wirausaha yang kuat di
kalaongan generasi muda di desa Kepenuhan Tengah, serta adanya minat dari usia
yang lebih beragam.

Tabel 6. Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No Pendiikan Terakhir Jumlah (Orang) Persentase (%)
1.  SMP 1 1
2. SMA 69 69
3. Diploma 3 3
4. Sarjana 27 27
Jumlah 100 100,0

Sumber : Data diolah, 2025

Tabel 6. menyagjikan informasi mengenai distribusi responden berdasarkan
pendidikan terakhir dari masyarakat Desa Kepenuhan Tengah yang memiliki minat
berwirausaha. Dari total 100 responden, sebagian besar, yaitu 69 orang (69%),
memiliki pendidikan terakhir di tingkat SMA. Sementara itu, 27 orang (27%)
merupakan lulusan sarjana, menunjukkan adanya perwakilan yang cukup baik dari
tingkat pendidikan tinggi. Hanya terdapat 3 orang (3%) yang memiliki pendidikan
diploma dan 1 orang (1%) yang menyelesaikan pendidikan di tingkat SMP. Distribusi
ini menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat yang berminat berwirausaha di desa
ini memiliki latar belakang pendidikan menengah, yang mungkin berperan penting
dalam memfasilitasi keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untfuk
memulai usaha. Rendahnya jumlah responden dengan pendidikan di bawah SMA
juga mengindikasikan bahwa fingkat pendidikan dapat memengaruhi minat dan
kemampuan dalam berwirausaha.

Analisis Deskriptif
Variabel Kepercayaan Diri

Dalam variabel kepercayaan diri ada 5 pernyataan. Penilaian terhadap variabel
kepercayaan diri sebagaimana tertera dalam tabel berikut ini :

Tabel 7. Penilaian Responden terhadap Variabel Kepercayaan Diri

No Kriteria Pernyataan sko
mo SS S RG TS STS r Rata
Variabel r N Tot -rata TCR Ket
ite F % F % F % F % F % al
m
7 1
1 19 19 71 : 8 8 22 00 0 407 407 814 Baik
Keperca 0
yaan diri 5 1 sangat
2 35 35 55 8 8 22 00 0 423 423 8446 -
5 0 Baik
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1
3 19 19 70 é 9 9 22 00 0 406 4,06 81,2 Baik
0
6 ] Sangat
4 29 29 61 8 8 22 00 0 417 417 834 g
1 0 Baik
7 1 ]
5 13 13 74 4] 11T 22 00 0 398 398 796 Baik
0
Rata-rata Variabel 4,10 820 Songo’r
4 Baik

Sumber : Olahan Data Kuesioner, 2025

Berdasarkan Tabel 7. dapat dianalisis secara keseluruhan nilai TCR terhadap
variabel kepercayaan diri sebesar 82,04% dengan klasifikasi Tingkat Capaian
Responden pada kriteria sangat baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan diri yang dimiliki masyarakat desa Kepenuhan Tengah untfuk
berwirasuahaa sangat finggi. Masyarakat merasa yakin dan optimis dalam
kemampuan mereka untuk berwirausaha. Kondisi ini mencerminkan potensi besar
dalam masyarakat tersebut untuk menciptakan peluang ekonomi melalui usaha
mandiri. Dengan demikian, masyarakat Desa Kepenuhan Tengah menunjukkan
indikasi yang kuat untuk berkembang dalam bidang kewirausahaan, yang dapat
memberikan dampak positif bagi perekonomian lokal. Hasil yang tertinggi pada
variabel kepercayaan diri pernyataan nomor 2 yaitu “Saya yakin dapat mengelola
keuangan usaha dengan baik” dengan nilai TCR sebesar 84,6% dengan klasifikasi
Tingkat Capaian Responden pada kriteria sangat baik, sedangkan yang paling
rendah pada pernyataan nomor 5 yaitu “Saya yakin dapat menghasilkan ide-ide
baru untuk mengembangkan usaha” dengan nilai TCR sebesar 79,6% dengan
klasifikasi Tingkat Capai Responden pada kriteria baik.

Deskripsi Variabel Berani Mengambil Risiko

Tabel 8. Penilaian Responden terhadap variabel Berani Mengambil Risiko

Nom Kriteria Pernyataan Sk Rat
chlabe or SS S RG TS STS N Toort a- ICR Ket
tem F % F % F % F % F % al rata
1 1 6 10 39 .
6 6 6 5 65 15 15 4 4 00 0 3 393 786 Bak
1 1 7 10 39 .
Berani 7 ! 15 75 13 13 1.1 00O 0 4 3,96 792 Baik
menga 1 1T 6 10 39 .
mbi 8 9 9 o 62 16 16 3 3 00O 0 7 397 794 Bak
risiko 1 1T 6 10 39 .
9 7 7 66 14 14 3 3 00O 0 6 3,96 792 Baik
2 2 6 10 39 .
10 0 0 0 60 16 16 4 4 0O 0 4 396 792 Bak
Rata-rata Variabel 396 792 Bak

Sumber : Olahan Data Kuesioner, 2025
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Berdasarkan Tabel 8. dapat diandlisis secara keseluruhan nilai TCR terhadap
variabel berani mengambil risiko sebesar 77,2% dengan klasifikasi Tingkat Capaian
Responden pada kriteria baik, mengindikasikan bahwa masyarakat memiliki
pemahaman dan kesiapan yang cukup dalam menghadapi risiko terkait dengan
wirausaha. Hal ini mencerminkan bahwa semakin finggi nilai TCR, semakin besar
pula keberanian responden untuk mengambil risiko dalom berwirausaha. Dengan
kata lain, masyarakat desa Kepenuhan Tengah menunjukkan minat yang tfinggi
untuk terjun ke dunia wirausaha, didukung oleh keyakinan mereka bahwa risiko
yang diambil dapat berbuah hasil yang menguntungkan. Analisis ini memberikan
gambaran bahwa faktor keberanian mengambil risiko merupakan elemen penting
dalam meningkatkan minat berwirausaha di  kalangan masyarakat desa
Kepenuhan Tengah, yang pada gilrannya dapat mendukung pertumbuhan
ekonomi lokal.

Hasil yang tertinggi pada variabel berai mengambil risiko pernyataan nomor 8 yaitu
“Saya berani mengambil keputusan penting secara mandiri” dengan nilai TCR
sebesar 79,4% dengan klasifikasi Tingkat Capaian Responden pada kriteria sangat
baik, sedangkan yang paling rendah pada pernyataan nomor é yaitu “Saya siap
menghadapi kemungkinan gagal dalaom usaha” dengan nilai TCR sebesar 78,6%
dengan klasifikasi Tingkat Capai Responden pada kriteria baik.

Deskriptif Variabel Kebebasan Dalam Bekerja (X3)

Tabel 9. Penilaian Responden terhadap variabel Kebebasan Dalam Bekerja

Nom Kriteria Pernyataan Sk Ra
chlabe or SS S RG TS STS N T::t :g; ICR Ket
tem F % F % F % F % F %
al a
7 1 10 39 39 .
11 8 8 6 76 4 14 2 2 00O 0 0 0 78 Baik
1 7 10 40 40 .
Kebeb 12 9 19 : 71 8 8 2 2 00 0 7 7 81,4 Baik
asan 3 5 10 42 4.2 Sangat
dalam 13 5 35 5 55 8 8 2 2 00O 0 3 3 84,6 Baik
bekerja 1 7 10 40 40 .
14 9 19 0 70 9 9 2 2 00 0 6 6 81,2 Baik
2 6 10 41 4, Sangat
15 9 29 : 61 8 8 2 2 0O 0 7 7 83,4 Baik
Rata-rata Variabel 4§O 8]2'7 Baik

Sumber : Olahan Data Kuesioner, 2025

Berdasarkan Tabel 9. dapat diandalisis secara keseluruhan nilai TCR terhadap
variabel kebebasan dalam bekerja sebesar 81,72% dengan klasifikasi Tingkat
Capaian Responden pada kriteria baik. Hal ini menandakan bahwa masyarakat
memiliki tingkat pemahaman dan rasa percaya diri yang tinggi dalam menjalankan
aktivitas wirausaha. Kebebasan dalam bekerja memberikan ruang bagi individu
untuk berinovasi dan berkreasi, yang sangat penting dalam dunia kewirausahaan.
Semakin tfinggi nilai TCR, semakin besar pula kebebasan yang dirasakan oleh
masyarakat, yang memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi peluang bisnis baru
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tanpa terhambat oleh batasan-batasan. Dengan demikian, analisis ini menunjukkan
bahwa kebebasan dalam bekerja tidak hanya meningkatkan motivasi individu
untuk berwirausaha, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan minat masyarakat
desa Kepenuhan tengah untuk tferlibat dalam kegiatan ekonomi yang produktif,
yang dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan ekonomi lokal. Hasil
yang fertinggi pada variabel berai mengambil risiko pernyataan nomor 13 yaitu
“Saya sulit menerima pendapat yang bertentangan dengan keyakinan saya”
dengan nilai TCR sebesar 84,6% dengan klasifikasi Tingkat Capaian Responden
pada kriteria sangat baik, sedangkan yang paling rendah pada pernyataan nomor
11 yaitu “Saya lebih suka menentukan jadwal kerja sendiri” dengan nilai TCR sebesar
78% dengan klasifikasi Tingkat Capai Responden pada kriteria baik.

Deskriptif Variabel Minat Berwirausaha (Y)

Penilaian terhadap variabel minat berwirausaha sebagaimana tertera dalam tabel
berikut ini :

Tabel 10. Penilaian Responden terhadap variabel Minat Berwirausaha

Nom Kriteria Pernyataan Sko Rat
chldbe or SS S RG TS STS N T:ﬂ r(:;-t ICR Ket
tem F % F % F % F % F % al a
2 6 1 10 3,9 .
16 0 20 0 60 6 16 4 4 00 0 396 6 79.2 Baik
17 ; 19 ]7 71 8 8 2 2 00 100 407 4%0 81,4 Baik
Minaf 3 5 10 42 Sangat
berwira 18 35 55 8 8 2 2 00 423 ’ 84,6 9
5 5 0 3 Baik
usaha 1 7 10 40
19 9 19 0 70 9 9 2 2 00 0 406 6 81,2 Baik
2 6 10 4,1 Sangat
20 9 29 : 61 8 8 2 2 00 0 417 7 83,4 Baik
Rata-rata Variabel 4(’)] 8]6’9 Baik

Sumber : Olahan Data Kuesioner, 2025

Berdasarkan Tabel 10. dapat dianalisis secara keseluruhan nilai TCR terhadap
variabel minat berwirausaha sebesar 81,96% dengan klasifikasi Tingkat Capaian
Responden pada kriteria baik. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat desa
memiliki pemahaman yang solid mengenai pentingnya modal dan sumber daya
dalam berwirausaha. Dengan kriteria capaian yang baik, responden menunjukkan
kesiapan dan motivasi yang tinggi untuk memulai usaha, di mana nilai TCR yang
baik mencerminkan kemampuan mereka dalam mengelola sumber daya dan
modal yang diperlukan. Semakin tinggi nilai TCR, semakin besar pula minat
berwirausaha yang ditunjukkan oleh masyarakat, karena mereka merasa lebih
percaya diri untuk mengambil langkah dalam menjalankan usaha. Penelitian ini
mengindikasikan bahwa faktor TCR berperan penting dalam mendorong minat
berwirausaha, sehingga dapat berkontribusi pada peningkatan ekonomi lokal dan
pengembangan potensi kewirausahaan di desa tersebut. Hasil yang tertinggi pada
variabel berai mengambil risiko pernyataan nomor 18 yaitu “Saya sudah menyusun
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rencana bisnis yang akan dijalankan” dengan nilai TCR sebesar 84,6% dengan
klasifikasi Tingkat Capaian Responden pada kriteria sangat baik, sedangkan yang
paling rendah pada pernyataan nomor 16 yaitu “Saya lebih tertarik membuka
usaha daripada menjadi karyawan” dengan nilai TCR sebesar 79,2% dengan
klasifikasi Tingkat Capai Responden pada kriteria baik.

Uji Asumsi Klasik

Normalitas data

Normal P-F FPlot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat berwirausaha

Expected Cum Prob

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Data
Sumber : Pengolahan Data SPSS, 2025

Berdasarkan tampilan out put pada gambar 1, terlihat fitik-titik mengikuti dan
mendekati garis diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolonearitas

Tabel 11. Hasil Uji Multikolonearitas

Unstandardized Collinearity Statistics

Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Tolerance VIF
1 (Constant) 1,395 ,438 3,189 ,002
Kepercayaan diri 498 ,065 7,665 ,000 170 4,243
Berani Mengambil risiko 179 ,020 9,037 .000 552 1.811
Kebebasan dalam bekerja 398 ,078 5,073 ,000 163 5,846

Sumber : Pengolahan Data SPSS, 2025

Dari Tabel 11 menunjukkan bahwa tidak ada veriabel independen yang memiliki
nilai tolerance kurang dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel
independen. Dan nilai VIF semua variabel independen lebih kecil dari 10 yang
berarti tidak terjadi multikolonearitas antar variabel independen dalaom model
regresi pada penelitian ini.
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Uji Heteroskedastisitas

Scatter plot
Dependent Variable: Minat berwirausaha

Regression Studentized Residual
0
o0
®
®

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Pengolahan Data SPSS, 2025

Dari grafik scafterplot yang ada pada gambar 2 dapat diihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka nol
pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
pada model regresi (Sugiyono, 2019).

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 12. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Unstandardized

Collinearity Statistics

Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Tolerance VIF
1 (Constant) 1,395 438 3,189 ,002
Kepercayaan diri 498 ,065 7,665 ,000 170 4,243
Berani Mengambil risiko 179 ,020 9,037 ,000 ,552 1,811
Kebebasan dalam bekerja 398 078 5,073 ,000 163 5,846

Sumber : Pengolahan Data SPSS, 2025

Dari hasil analisis data menggunakan bantuan SPSS for Windows 21 didapatkan
persamaan regresi sebagai berikut :

Y=1395+0498X1+0,179X2 + 0,398 X3 +e

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Konstanta sebesar 1,395 menyatakan bahwa jika nilai kepercayaan diri, berani
mengambil risiko dan kebebasan dalam bekerja nilainya adalah 0, maka minat
berwirausaha (Y) nilainya adalah 1,395.

2. Koefisien regresi X1 sebesar 0,498 menyatakan bahwa setiap penambahan 1
satuan kepercayaan diri akan meningkatkan minat berwirausaha sebesar 0,498.
Hal ini dapat diartikan bahwa kepercayaan diri yang tinggi bisa meningkatkan
minat berwirausaha dan terjadi hubungan positif yaitu dengan adanya
kenaikan kepercayaan diri, maka minat berwirausaha akan naik.

3. Koefisien regresi X2 sebesar 0,179 menyatakan bahwa setfiap penambahan 1
satuan berani mengambil risiko akan meningkatkan minat berwirausaha sebesar
0,179. Hal ini dapat diartikan bahwa pebuatan berani mengambil risiko yang
tepat bisa meningkatkan minat berwirausaha dan terjadi hubungan positif yaitu
dengan adanya kenaikan berani mengambil risiko, maka minat berwirausaha
akan naik.
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4. Koefisien regresi X3 sebesar 0,398 menyatakan bahwa setiap penambahan 1
satuan kebebasan dalam bekerja akan meningkatkan minat berwirausaha
sebesar 0,398. Hal ini dapat diartikan bahwa kebebasan dalam bekerja yang
tepat bisa meningkatkan minat berwirausaha dan terjadi hubungan positif yaitu
dengan adanya kenaikan kebebasan dalam bekerja, maka minat
berwirausaha akan naik.

Koefisien Determinasi (R2?)

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Er.ror of the
Square Estimate
1 9834 966 965 413
a. Predictors: (Constant), Kebebasan dalam bekerja,
Berani Mengambil risiko, Kepercayaan diri
b. Dependent Variable: Minat berwirausaha

Sumber : Pengolahan Data SPSS, 2025

Berdasarkan Tabel 13 diketahui nilai Adjusted R square sebesar 0,965 (96,5%), ini
menunjukkan bahwa dengan menggunakan model regresi yang didapatkan
dimana variabel independen yaitu kepercayaan diri, berani mengambil risiko dan
kebebasan dalam bekerja memilki pengaruh terhadap variabel minat
berwirausaha sebesar 96,5%. Sedangkan sisanya 3,5% dijelaskan dengan faktor atau
variabel lain yang tidak diketahui dan fidak termasuk dalam analisis regresi ini.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji T)
Tabel 14. Parsial (Uji T)

Unstandardized Collinearity Statistics

Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Tolerance VIF
1 (Constant) 1,395 438 3,189 ,002
Kepercayaan diri 498 ,065 7,665 ,000 170 4,243
Berani Mengambil risiko 179 ,020 9,037 ,000 552 1,811
Kebebasan dalam bekerja 398 ,078 5,073 ,000 163 5,846

Sumber : Pengolahan Data SPSS, 2025

1. Berdasarkan Tabel 14 dapat dilihat hasil penjelasan mengenai pengaruh antar
variable kepercayaan diri terhadap minat berwirausaha. Variabel kepercayaan
diri dengan nilai thitung S€besar 7,665 > 1,98447 atau nilai sig lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti kepercayaan diri memiliki pengaruh yang positif signifikan secara parsial
terhadap minat berwirausaha masyarakat desa Kepenuhan Tengah.

2. Berdasarkan Tabel 4.14 dapat dilihat hasil penjelasan mengenai pengaruh antar
variable berani mengambil risiko terhadap minat berwirausaha. Variabel berani
mengambil risiko dengan nilai thiung sebesar 9,037 > 1,98447 atau nilai sig lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
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diterima yang berarti berani mengambil risiko memiliki pengaruh yang positif
signifikan secara parsial terhadap minat berwirausaha masyarakat desa
Kepenuhan Tengah.

3. Berdasarkan Tabel 4.14 dapat diihat hasil penjelasan mengenai pengaruh
kebebasan dalam berusaha terhadap minat berwirausaha. Variabel
kepercayaan diri dengan nilai thiung sebesar 5,073 > 1,98447 atau nilai sig lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti berani mengambil risiko memiliki pengaruh yang positif
signifikan secara parsial terhadap minat berwirausaha Masyarakat desa
Kepenuhan Tengah.

Uji F
Tabel 15. Hasil Pengujian Hipotesis Secara Uji Simultan
ANOVAP
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

1 Regression 468,629 3 156,210 916,566 ,0009
Residual 16,361 96 170
Total 484,990 99

a. Predictors: (Constant), Kebebasan dalam bekerja, Berani Mengambil risiko,
Kepercayaan diri
b. Dependent Variable: Minat berwirausaha

Sumber : Pengolahan Data SPSS, 2025

Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 15 nilai Fhiung diperoleh sebesar 916,566 > Fiapel
sebesar 2,70 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Karena tingkat signifikansi lebih
kecil dari 0,05 maka Ha diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa kepercayaan
diri, berani mengambil risiko dan kebebasan dalam bekerja berpengaruh secara
simultan  (bersama-sama) terhadaop minat  berwirausaha masyarakat  desa
Kepenuhan Tengah.

PEMBAHASAN
Pengaruh kepercayaan diri terhadap minat berwirausaha

Berdasarkan hasil deskriptif untuk variabel kepercayaan diri sebesar 82,04% dengan
klasifikasi Tingkat Capaian Responden pada kriteria sangat baik. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa kepercayaan diri yang dimiliki masyarakat desa Kepenuhan
Tengah untuk berwirasuahaa sangat tinggi. Masyarakat merasa yakin dan optimis
dalam kemampuan mereka untuk berwirausaha. Kondisi ini mencerminkan potensi
besar dalam masyarakat tersebut untuk menciptakan peluang ekonomi melalui
usaha mandiri. Dengan demikian, masyarakat Desa Kepenuhan Tengah
menunjukkan indikasi yang kuat untuk berkembang dalam bidang kewirausahaan,
yang dapat memberikan dampak positif bagi perekonomian lokal.

Hasil yang fertinggi pada variabel kepercayaan diri pernyataan nomor 2 yaitu
“Saya yakin dapat mengelola keuangan usaha dengan baik” dengan nilai TCR
sebesar 84,6% dengan klasifikasi Tingkat Capaian Responden pada kriteria sangat
baik, sedangkan yang paling rendah pada pernyataan nomor 5 yaitu “Saya yakin
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dapat menghasilkan ide-ide baru untuk mengembangkan usaha™ dengan nilai TCR
sebesar 79,6% dengan klasifikasi Tingkat Capai Responden pada kriteria baik..

Dari hasil perbandingan hasil thiung diketahui bahwa variabel kepercayaan diri
dengan nilai thiung S€bESar 7,665 > 1.98447 atau nilai sig lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
kepercayaan diri memiliki pengaruh yang positif signifikan secara parsial terhadap
minat berwirausaha masyarakat desa Kepenuhan tengah. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian yanag dilakukan oleh Dara Putri Andini, Yunita Engrian
(2019), Adriyani dan Bianka (2019), Gunawan, Enrico Filbert Puspitowati, Ida (2019)
dan Fahruddin Sani, Hery Syahrial & Isnaniah (2022)yang menemukan hasil bahwa
kepercayaan diri berpengaruh signfifikan terhadap minat berwirausaha.

Pengaruh Berani mengambil risiko terhadap minat berwirausaha

Berdasarkan hasil deskriptif untuk variabel berani mengambil risiko sebesar 77,2%
dengan klasifikasi Tingkat Capaian Responden pada kriteria baik, mengindikasikan
bahwa masyarakat memiliki pemahaman dan kesiapan yang cukup dalam
menghadapi risiko terkait dengan wirausaha. Hal ini mencerminkan bahwa semakin
tinggi nilai TCR, semakin besar pula keberanian responden untuk mengambil risiko
dalam berwirausaha. Dengan kata lain, masyarakat desa Kepenuhan Tengah
menunjukkan minat yang tinggi untuk terjun ke dunia wirausaha, didukung oleh
keyakinan mereka bahwa risiko yang diambil dapat berbuah hasil yang
menguntungkan. Analisis ini memberikan gambaran bahwa faktor keberanian
mengambil risiko merupakan elemen penting dalam meningkatkan minat
berwirausaha di kalangan masyarakat desa Kepenuhan Tengah, yang pada
gilirannya dapat mendukung pertumbuhan ekonomi lokal.

Hasil yang tertinggi pada variabel berai mengambil risiko pernyataan nomor 8 yaitu
“Saya berani mengambil keputusan penting secara mandiri” dengan nilai TCR
sebesar 79,4% dengan klasifikasi Tingkat Capaian Responden pada kriteria sangat
baik, sedangkan yang paling rendah pada pernyataan nomor é yaitu “Saya siap
menghadapi kemungkinan gagal dalam usaha” dengan nilai TCR sebesar 78,6%
dengan klasifikasi Tingkat Capai Responden pada kriteria baik.

Dari hasil perbandingan hasil thiung diketahui bahwa variabel berani mengambil risiko
dengan nilai thitung sSebbesar 9,037 > 1.98447 atau nilai sig lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0.05), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
berani mengambil risiko memiliki pengaruh yang positif signifikan secara parsial
terhadap minat berwirausaha masyarakat desa Kepenuhan Tengah. Hasil penelitian
ini mendukung hasil penelition yang dilakukan oleh Nida, Hanifah Sausan (2021),
Fahruddin Sani, Hery Syahrial & Isnaniah (2022) yang menemukan hasil bahwa
berani mengambil risiko berpengaruh terhadap minat berwirausaha.

Pengaruh kebebasan dalam bekerja risiko terhadap minat berwirausaha

Berdasarkan hasil deskriptif untuk variabel kebebasan dalam bekerja sebesar 81,72%
dengan klasifikasi Tingkat Capaian Responden pada kriteria baik. Hal ini
menandakan bahwa masyarakat memiliki tingkat pemahaman dan rasa percaya
diri yang tinggi dalam menjalankan aktivitas wirausaha. Kebebasan dalam bekerja
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memberikan ruang bagi individu untuk berinovasi dan berkreasi, yang sangat
penting dalam dunia kewirausahaan. Semakin tinggi nilai TCR, semakin besar pula
kebebasan yang dirasakan oleh masyarakat, yang memungkinkan mereka untuk
mengeksplorasi peluang bisnis baru tanpa terhambat oleh batasan-batasan.
Dengan demikian, analisis ini menunjukkan bahwa kebebasan dalam bekerja tidak
hanya meningkatkan motivasi individu untuk berwirausaha, tetapi juga berkontribusi
pada peningkatan minat masyarakat desa Kepenuhan tengah untuk terlibat dalam
kegiatan ekonomi yang produktif, yang dapat mendukung pertumbuhan dan
perkembangan ekonomi lokal.

Hasil yang tertinggi pada variabel berai mengambil risiko pernyataan nomor 13
yaitu “Saya sulit menerima pendapat yang bertentangan dengan keyakinan saya”
dengan nilai TCR sebesar 84,6% dengan klasifikasi Tingkat Capaian Responden
pada kriteria sangat baik, sedangkan yang paling rendah pada pernyataan nomor
11 yaitu “Saya lebih suka menentukan jadwal kerja sendiri” dengan nilai TCR sebesar
78% dengan klasifikasi Tingkat Capai Responden pada kriteria baik. Dari hasil
perbandingan hasil thitung diketahui bahwa variabel kebebasan dalam berusaha
terhadap minat berwirausaha. Variabel kepercayaan diri dengan nilai thitung sebesar
5,073 > 1.98447 atau nilai sig lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti berani mengambil risiko
memiliki pengaruh yang positif  signifikan  secara parsial terhadap minat
berwirausaha Masyarakat desa Kepenuhan Tengah. Hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian yang dilakukan oleh Dara Putri Andini, Yunita Engrian (2019), Nida,
Hanifah Sausan (2021), yang menemukan hasil bahwa kebebasan dalom bekerja
berpengaruh terhnadap minat berwirausaha.

Pengaruh kepercayaan diri, berani mengambil risiko dan kebebasan dala bekerja
terhadap minat berwirausaha

Berdasarkan hasil deskriptif untuk variabel minat berwirausaha sebesar 81,96%
dengan klasifikasi Tingkat Capaian Responden pada kriteria baik. Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat desa memiliki pemahaman yang solid mengenai
penfingnya modal dan sumber daya dalam berwirausaha. Dengan kriteria capaian
yang baik, responden menunjukkan kesiapan dan motivasi yang tinggi untuk
memulai usaha, di mana nilai TCR yang baik mencerminkan kemampuan mereka
dalam mengelola sumber daya dan modal yang diperlukan. Semakin tinggi nilai
TCR, semakin besar pula minat berwirausaha yang ditunjukkan oleh masyarakat,
karena mereka merasa lebih percaya diri untuk mengambil langkah dalam
menjalankan usaha. Penelitian ini mengindikasikan bahwa faktor TCR berperan
penting dalam mendorong minat berwirausaha, sehingga dapat berkontribusi pada
peningkatan ekonomi lokal dan pengembangan potensi kewirausahaan di desa
tersebut.

Hasil yang tertinggi pada variabel berai mengambil risiko pernyataan nomor 18
yaitu “Saya sudah menyusun rencana bisnis yang akan dijalankan” dengan nilai
TCR sebesar 84,6% dengan klasifikasi Tingkat Capaian Responden pada kriteria
sangat baik, sedangkan yang paling rendah pada pernyataan nomor 16 yaitu
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“Saya lebih tertark membuka usaha daripada menjadi karyawan™ dengan nilai TCR
sebesar 79,2% dengan klasifikasi Tingkat Capai Responden pada kriteria baik.
Berdasarka hasil olah data, maka dapat diketahui bahwa kepercayaan diri, berani
mengambil risiko dan kebebasan dalam bekerja berpengaruh secara simultan
(bersama-sama) terhadap minat berwirausaha masyarakat desa Kepenuhan
Tengah. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yanag dilakukan oleh
Fahruddin Sani, Hery Syahrial & Isnaniah (2022) yang menemukan hasil bahwa
kepercayaan diri dan berani mengambil resiko berpengaruh terhadap minat
berwirausaha. Nida, Hanifah Sausan (2021) yang menemukan hasil bahwa
kepercayaan diri dan kebebasan berusaha berpengaruh terhadap minat
berwirausaha. Dara Putri Andini, Yunita Engrian (2019) yang menemukan hasil
bahwa kepercayaan diri dan kebebasan berusaha berpengaruh terhadap minat
berwirausaha.

Berdasarkan pengujian koefisien determinasi diperoleh nilai Adjusted R square
sebesar 0,965 (96,5%), ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model regresi
yang didapatkan dimana variabel independen yaitu kepercayaan dir, berani
mengambil risiko dan kebebasan dalam bekerja memiliki pengaruh terhadap
variabel minat berwirausaha sebesar 96,5%. Sedangkan sisanya 3,5% dijelaskan
dengan faktor atau variabel lain yang tidak diketahui dan tidak termasuk dalam
analisis regresi ini.

KESIMPULAN

1. Kepercayaan diri berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha
masyarakat desa Kepenuhan Tengah.

2. Berani mengambil risikko berpengaruh positif  signifikan  terhadap  minat
berwirausaha masyarakat desa Kepenuhan Tengah.

3. Kebebasan dalam bekerja berpengaruh positif signifikan terhadap minat
berwirausaha masyarakat desa Kepenuhan Tengah.

4. Kepercayaan diri, berani mengambil risiko dan kebebasan dalam bekerja
berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha masyarakat desa
Kepenuhan Tengah.

SARAN
Dari hasil akhir riset ini, adapun saran yang diberikan peneliti yaitu :

1. Untuk meningkatkan kepercayaan diri masyarakat, sebaiknya masyarakat perlu
diberikan pelatihan dan workshop yang fokus pada pengembangan
keterampilan dan pengetahuan kewirausahaan. Hal Ini dapat meningkatkan
kepercayaan diri untuk memulai dan mengelola usaha.

2. Untuk menciptakan sikap berani mengambil risiko, dapat dilakukan program
pendampingan atau mentoring bagi calon wirausaha yang ingin mengambil
risiko. Dengan adanya bimbingan dari para ahli atau pengusaha sukses,
masyarakat akan lebih berani dalam mengambil keputusan bisnis yang berisiko.

3. Untuk menanamkan persepsi tentang kebebasan dalam bekerja ketika
berwirausaha, sebaiknya pemerintah desa menciptakan lingkungan yang
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mendukung kebebasan berwirausaha, seperti memberikan akses terhadap
modal, informasi pasar, dan infrastruktur yang memadai. Hal ini akan
mendorong masyarakat untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menjalankan
usaha mereka.

4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian yang lebih
mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha di
kalangan usia muda. Hal ini dapat mencakup analisis terhadap pendidikan
kewirausahaan, pengaruh lingkungan sosial, dan akses terhadap teknologi,
untuk memahami bagaimana memotivasi generasi muda untuk terlibat dalam
kegiatan wirausaha.
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